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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK TEMULAWAK (Curcuma 

xanthorrhiza) TERHADAP PERFORMA AYAM KUB FASE STARTER 

 

Oleh 

 

Nurul Khoirun Nisa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis terbaik pemberian 

ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada ayam KUB fase starter.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022--Februari 2023 di Laboratorium 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, setiap petak 

berisi 10 ayam.  Perlakuan yang diberikan yaitu air minum tanpa ekstrak 

temulawak (P0), air minum dengan dosis 5% ekstrak temulawak (P1), air minum 

dengan dosis 10% ekstrak temulawak (P2), air minum dengan dosis 15% ekstrak 

temulawak (P3).  Peubah yang diamati konsumsi ransum, pertambahan berat 

tubuh, dan konversi ransum.  Data dianalisis menggunakan analisis ragam pada 

taraf 5% dan uji lanjut BNT.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak temulawak tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, 

namun berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan berat tubuh dan 

konversi ransum.  Pemberian ekstrak temulawak  dengan dosis 5% lebih baik 

digunakan daripada pemberian 10% dan 15% terhadap pertambahan berat tubuh 

dan konversi ransum.   

 

Kata Kunci: Ayam KUB, performa, ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza),   

        fase starter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADDING JAVANESE TURMERIC EXTRACT 

(Curcuma xanthorrhiza) ON THE PERFORMANCE OF KUB CHICKEN 

DURING STARTER PHASE 

 

By 

 

Nurul Khoirun Nisa 

 

This research aimed to determine the effect and the best dose of javanese turmeric 

extract (Curcuma xanthorrhiza) on feed consumption, body weight gain, and feed 

conversion in KUB chicken during starter phase.  This research was conducted in 

December 2022 to February 2023 di Integrated Laboratory, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung.  The study used a completely randomized 

design with 4 treatments with 5 replications, each plot consist of 10 chickens.  The 

treatments given were drinking water without javanese turmeric extract (P0), 

drinking water with 10%  javanese turmeric extract (P1), drinking water with 5%  

javanese turmeric extract (P2), drinking water without 15%  javanese turmeric 

extract (P3 ).  The observed variables were feed consumption, body weight gain, 

and feed conversion.  Data were analyzed by using analysis of variance at the 5% 

level and further test of least significant different (LSD).  The results showed that 

addition  javanese turmeric extract an effect wes not significant (P>0.05) on feed 

consumption, but significant (P<0.05) on body weight gain and feed conversion.  

Adding javanese turmeric extract with dose of 5% is better than 10% and 15% for 

body weight gain and feed conversion.   

 

Keyword: KUB chicken, performance, javanese turmeric extract (Curcuma  

     xanthorrhiza), starter phase. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Peningkatan penduduk yang terus bertambah dan disertai dengan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya gizi dan protein hewani, sehingga membuat 

kebutuhan pangan yang lebih besar.  Salah satu gizi dan protein hewani terdapat 

pada ayam kampung.  Ayam lokal memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

sumber protein hewani, guna mendukung kemandirian pangan nasional (Sudrajat 

dan Isyanto, 2018).  Ayam kampung yang dapat dipelihara dengan performa yang 

unggul dibandingkan ayam kampung biasa yaitu ayam KUB.  Ayam kampung 

unggul yang banyak dipelihara yaitu ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) 

yang merupakan genetik ayam kampung asli.  Ayam Kampung Unggul 

Balitbangtan atau yang disingkat dengan ayam KUB merupakan ayam kampung 

hasil seleksi genetik selama enam generasi (Urfa et al., 2017).   

 

Ayam KUB merupakan ayam kampung unggul yang dipelihara karena salah 

satunya untuk dimanfaatkan dagingnya.  Walaupun pertumbuhan ayam KUB 

lebih cepat dibandingkan ayam kampung biasa, tetapi masih tergolong sangat jauh 

dibandingkan dengan ayam broiler, yaitu sebesar 1,79 kg dengan pemeliharaan 

selama 30 hari (Astuti dan Elisabet, 2019).  Sedangkan ayam KUB memiliki berat 

700--1.000g dengan pemeliharaan selama 90 hari (Harnanik dan Rizky, 2021).  

Pemeliharaan yang baik juga akan meningkatkan performa dari ternak tersebut.  

Pada umur ternak muda atau yang disebut dengan fase starter merupakan fase 

hidup ternak yang paling krusial disebabkan oleh fase starter merupakan fase 

penentu untuk fase berikutnya.  Pada fase starter, ayam mengalami 

perkembangan, mulai dari organ pencernaan, organ pernapasan, sistem kekebalan
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tubuh, kerangka tubuh ayam (tulang), dan organ reproduksi.  Pada pertumbuhan 

ayam pedaging, organ pencernaan akan berkembang pesat pada umur 2--14 hari 

dan enzim-enzim pencernaan mulai disekresikan dan berfungsi secara optimal 

pada umur 4--21 hari.  Ullah et al. (2012) menyatakan bahwa pada fase starter 

terjadi peningkatan panjang usus, penambahan sel, dan berat saluran penyerapan, 

serta meningkatkan aktivitas enzim pankreas dan penyerapan nutrisi (Sklan dan 

Noy, 2000).  Organ pernapasan berkembang pesat pada umur 4--14 hari, 

sedangkan sistem kekebalan tubuh berfungsi optimal pada umur 7 hari (Medion, 

2014). 

 

Performa ayam KUB juga sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum.  Jika konsumsi ransum tinggi 

maka pertambahan berat tubuh juga akan tinggi, hal tersebut juga akan diikuti 

konversi ransum yang baik.  Berbagai cara dapat digunakan untuk meningkatkan 

performa ayam KUB, salah satunya dengan menambahkan herbal.  Herbal yang 

dapat digunakan yaitu rimpang temulawak.  Dengan penambahan temulawak 

berguna untuk meningkatkan produktivitas ayam KUB. 

 

Tanaman yang banyak mengandung minyak atsiri dan kurkumin salah satunya 

yaitu tanaman temulawak (Curcuma xanthorrhiza).  Temulawak merupakan 

tanaman herbal yang memiliki banyak khasiat bagi tubuh.  Wibowo et al. (2020) 

menyatakan bahwa temulawak dapat digunakan  untuk meningkatkan 

produktivitas ayam Kampung Unggul Balitbangtan.  Bagian rimpang temulawak 

memiliki zat aktif yaitu kurkumin, minyak atsiri, saponin, flavonoid, alkaloid, dan 

tanin (Dermawaty, 2015).  Zat aktif yang ada di dalam temulawak selain sebagai 

antibakteri juga berguna untuk menunjang pertumbuhan ayam yaitu kurkumin dan 

minyak atsiri.  Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan zat aktif 

di dalam temulawak (Curcuma xanthorrhiza) yaitu dengan mengambil 

ekstraknya.  Senyawa minyak atsiri dan kurkumin kandungan temulawak yang 

dapat berfungsi untuk meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, 

dan menurunkan konversi ransum.   
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Penggunaan ekstrak temulawak dalam penelitian ini karena mengandung zat aktif, 

sehingga bermanfaat untuk pertumbuhan ayam KUB.  Kandungan zat aktif yang 

ada di dalam ekstrak temulawak diduga dapat meningkatkan konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan menurunkan konversi ransum.  Ekstrak temulawak 

mengandung zat aktif yaitu senyawa minyak atsiri dan kurkumin yang berperan 

sebagai antioksidan.  Pada ekstrak temulawak mengandung kurkumin 1--2% dan 

minyak atsiri 6--10% (Syamsudin et al., 2019).  Zat aktif tersebut dapat 

membantu saluran pencernaan agar dapat menambah nafsu makan dan menyerap 

nutrisi ransum lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhannya.  

Temulawak (Curcuma xanthorriza) yang mengandung kurkumin dan minyak 

atsiri secara tidak langsung dapat meningkatkan nafsu makan pada ternak 

(Winarto, 2003).  Kurkumin dan minyak atsiri dapat meningkatkan kerja saluran 

pencernaan, merangsang getah pankreas yang mengandung enzim amilase, 

protease, dan lipase untuk memperlancar proses pencernaan bahan pakan, serta 

meningkatkan produksi dan sekresi empedu (Winarto, 2003).  

 

Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak 

temulawak dalam air minum terhadap performa ayam KUB  pada fase starter.  

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan agar mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak temulawak terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat 

tubuh, dan konversi ransum  ayam KUB pada fase starter. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.    mengetahui pengaruh ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum ayam KUB 

fase starter; 

2. mengetahui dosis terbaik ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum ayam 

KUB fase starter. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu agar masyarakat mengetahui pengaruh dan dosis 

terbaik pemberian ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) terhadap performa 

(konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum) ayam KUB 

fase starter dan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam KUB merupakan ayam kampung asli dari hasil peningkatan genetiknya 

yang merupakan varian dari Gallus varius.  Ayam KUB merupakan ayam 

kampung unggulan hasil persilangan antara sesama ayam kampung dengan 

keunggulan yaitu dapat dipanen pada umur 70--90 hari (Harmaini, 2020).  

Produktivitas ayam KUB lebih tinggi dibandingkan dengan ayam kampung biasa, 

tetapi masih jauh tertinggal jika dibandingkan dengan ayam broiler (Harnanik, 

dan Rizky, 2021).  Pada fase starter, ayam mengalami perkembangan, mulai dari 

organ pencernaan, organ pernapasan, sistem kekebalan tubuh, kerangka tubuh 

ayam (tulang), dan organ reproduksi (Medion, 2014).  Pada pertumbuhan ayam 

pedaging, organ pencernaan akan berkembang pesat pada umur 2--14 hari dan 

enzim-enzim pencernaan mulai disekresikan dan berfungsi secara optimal pada 

umur 4--21 hari.  Organ pernapasan berkembang pesat pada umur 4--14 hari, 

sedangkan sistem kekebalan tubuh berfungsi optimal pada umur 7 hari (Medion, 

2014).  Melihat masalah tersebut, penggunaan bahan-bahan alami dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan performa ayam KUB.   

 

Bahan alami yang dapat digunakan untuk meningkatkan performa ayam KUB 

yaitu temulawak.  Wakhid (2013) menyatakan beberapa tanaman herbal jenis 

Curcuma yang dapat dimanfaatkan dalam ransum unggas adalah kencur, kunyit 

kuning dan putih, lengkuas, jahe, temulawak, dan temu ireng.  Tanaman herbal 

memiliki manfaat dalam pertumbuhan dan perkembangan unggas karena 

didalamnya terkandung bahan yang bermanfaat dalam sistem pencernaan unggas 

sehingga mendukung tingkat konsumsi ransum dan daya cerna ransum (Cahyono, 

2011).  Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan bahan alami yang dapat 
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dimanfaatkan untuk meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, 

dan menurunkan konversi ransum.  Ekstrak temulawak dipilih karena terdapat 

kandungan aktif yaitu kurkumin dan minyak atsiri, dimana senyawa ini berperan 

sebagai membantu saluran pencernaan agar dapat menyerap nutrisi ransum lebih 

tinggi sehingga meningkatkan pertumbuhannya menjamin produksi daging agar 

menguntungkan (Sudaro dan Siriwa, 2007).     

 

Mide (2012) melaporkan bahwa penambahan tepung rimpang kunyit di dalam 

ransum secara tidak langsung berpengaruh pada konsumsi ransum dan absorbsi 

zat-zat makanan sehingga dapat membentuk produksi daging, dan persentase 

karkas daging akan meningkat.  Temulawak (Curcuma xanthorriza) yang 

mengandung kurkumin dan minyak atsiri secara tidak langsung dapat 

meningkatkan nafsu makan pada ternak (Winarto, 2003).  Kurkumin dan minyak 

atsiri dapat meningkatkan kerja saluran pencernaan, merangsang getah pankreas 

yang mengandung enzim amilase, protease dan lipase untuk memperlancar proses 

pencernaan bahan pakan, serta meningkatkan produksi dan sekresi empedu 

(Winarto, 2003).  Semakin tinggi konsumsi air minum maka semakin tinggi juga 

konsumsi ekstrak temulawak.  Di dalam temulawak terdapat kandungan aktif 

yaitu kurkumin dan minyak atsiri, dimana senyawa ini dapat menyerap nutrisi 

ransum lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan laju pertumbuhannya dan 

menjamin produksi daging agar menguntungkan (Sudaro dan Siriwa, 2007).   

 

Ekstrak temulawak berbentuk cairan pekat sehingga dapat diberikan melalui air 

minum.  Pemberian ekstrak temulawak di dalam air minum selain untuk 

memudahkan ayam dalam mengkonsumsinya juga dapat meningkatkan 

palatabilitas.  Jika tingka palatabilitas ayam KUB tinggi maka akan meminimalisir 

terbuangnya ekstrak temulawak.  Hal ini sejalan dengan penelitian Tantalo (2011) 

yang menyatakan bahwa pemberian temulawak melalui air minum lebih disukai 

broiler atau palatabilitas yang lebih tinggi daripada air minum yang diberi kunyit.  

Afifah (2003) menyatakan bahwa aroma dan citarasa tanaman curcuma ditentukan 

oleh tinggi rendahnya kandungan kurkuminoid yang terdapat dalam rimpang 
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tanaman curcuma tersebut.  Pada ekstrak temulawak juga mengandung kurkumin 

1--2% dan minyak atsiri 6--10% (Syamsudin et al., 2019).   

 

Performa merupaan istilah yang diberikan kepada sifat-sifat ternak yang bernilai 

ekonomis seperti konsumsi ransum, berat badan, produksi susu, produksi telur, 

persentase karkas, dan lain-lain (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985).  

Konsumsi ransum ayam tergantung pada strain, umur, aktivitas serta temperatur 

lingkungan (Wahju, 2004).  Konsumsi ransum setiap minggu bertambah sesuai 

dengan pertambahan berat tubuh.  Setiap minggunya ayam mengkonsumsi ransum 

lebih banyak dibandingkan dengan minggu sebelumnya (Fadilah, 2004).  Menurut 

Rasyaf (2007), konsumsi ransum ayam kampung merupakan cermin dari 

masuknya sejumlah unsur nutrien ke dalam tubuh ayam, jumlah yang masuk ini 

harus sesuai dengan yang dibutuhkan untuk produksi dan untuk hidup pokok.  

Tanaman seperti temulawak juga sering digunakan untuk meningkatkan nafsu 

makan, hal tersebut dikarenakan temulawak dapat mempercepat kerja usus halus 

sehingga dapat mempercepat pengosongan pada lambung, dengan demikian akan 

timbul rasa lapar dan menambah nafsu makan (Wijayakusuma, 2003).   

 

Pertambahan berat tubuh adalah kemampuan ternak untuk mengubah zat-zat 

nutrisi yang terdapat dalam ransum menjadi daging.  Pertambahan berat tubuh 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain total protein yang diperoleh setiap 

harinya, jenis ternak, umur, keadaan lingkungan, kondisi individu ayam, dan 

manajemen tata laksana pemeliharaan (Washington, 2006).  Penyerapan nutrisi 

yang baik akan menghasilkan pertambahan berat tubuh yang tinggi.  Senyawa 

aktif yang ada di dalam temulawak diduga juga dapat berguna untuk 

meningkatkan pertumbuhan vili usus sehingga dapat mengoptimalkan luas area 

penyerapan (Winarto, 2003).   

 

Menurut Nuriadin (2005), besarnya konversi ransum ditentukan oleh banyaknya 

konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh yang diperoleh.  Semakin kecil 

angka konversi ransum menandakan ayam lebih baik dalam mengubah ransum 

menjadi daging dan ransum (Wahju, 2004).  Temulawak sering digunakan untuk 
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meningkatkan nafsu makan, hal tersebut dikarenakan temulawak dapat 

mempercepat kerja usus halus sehingga dapat mempercepat pengosongan pada 

lambung.  Dengan demikian, akan timbul rasa lapar dan menambah nafsu makan 

(Wijayakusuma, 2003).  Dengan penambahan temulawak maka konsumsi ransum 

dapat meningkat konsumsi ransum dan disertai dengan meningkatnya 

pertambahan berat tubuh karena penyerapan nutrien yang tinggi.  Dengan hal 

tersebut maka konsumsi ransum ayam KUB lebih tinggi sehingga meningkatkan 

pertambahan berat tubuh dengan penyerapan nutrisi yang tinggi dan akan 

memperkecil konversi ransum ayam.  Chambell (2003) menyatakan bahwa angka 

konversi ransum menunjukkan tingkat penggunaan ransum dan jika angka 

konversi semakin kecil maka penggunaan ransum semakin efisien dan sebaliknya 

jika angka konversi besar maka penggunaan ransum tidak efisien.  Peningkatan 

berat tubuh tersebut dapat memperkecil nilai konversi ransum ayam.   

 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lorasika (2018) yang meyatakan 

bahwa pemberian ekstrak temulawak dengan dosis 10% di dalam air minum 

mempengaruhi konsumsi ransum sebesar 5.409 g/ekor/minggu, pertambahan berat 

tubuh sebesar 707,22 g/ekor/minggu, dan koversi ransum sebesar 5,62 ayam 

joper.  Hasil penelitian Anggraini et al. (2019) menyatakan bahwa bahwa level 

terbaik penambahan tepung temulawak sebesar 0,33% dalam ransum ayam joper 

mempengaruhi konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh.  

 

1.5 Hipotesis  

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. terdapat pengaruh pemberian dosis ekstrak temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza) terhadap performa ayam KUB fase starter; 

2. terdapat dosis terbaik pemberian ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

terhadap performa ayam KUB fase starter.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ayam KUB 

 

Ayam KUB merupakan jenis ayam kampung yang diperkenalkan oleh Badan 

Litbang Pertanian sebagai ayam kampung unggul dari tahun 2014 (Harnanik dan 

Rizky, 2021).  Ayam KUB-1 (Kampung Unggul Balitbangtan) telah dilepas 

dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

274/Kpts/SR.120/2/2014.  Galur ayam KUB-1 dihasilkan melalui proses 

pemuliaan selama 13 tahun.  Ayam KUB merupakan hasil seleksi ayam kampung 

asli Indonesia galur betina (female line) selama enam generasi (Urfa et al., 2017).  

Harmaini (2020) menambahkan bahwa ayam KUB adalah ayam kampung unggul 

hasil persilangan antara sesama ayam kampung dengan beberapa keunggulan 

antara lain dapat dipanen pada umur 70--90 hari, pertambahan berat tubuh dan 

masa bertelur lebih cepat.  Putri et al. (2021) menyatakan bahwa hubungan 

kekerabatan yang dekat terjadi pada galur ayam joper dengan ayam KUB (4,08).   

 

Ayam joper dan ayam KUB sudah mengalami proses peningkatan mutu genetik 

yaitu persilangan pada ayam joper dan proses seleksi pada ayam KUB yang 

menjadikan ukuran tubuh yang dimiliki oleh kedua ayam ini relatif lebih besar 

dibandingkan dengan ayam kampung yang menyebabkan jarak genetik pada ayam 

joper dan ayam KUB relatif lebih dekat (Putri et al., 2021).  Suprijatna et al. 

(2005) mengemukakan bahwa taksonomi ayam kampung sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Subphylum  : Vertebrata  

Class    : Aves  

Subclass  : Neornithes  
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Ordo    : Galiformes  

Genus   : Gallus  

Spesies  : Gallus gallus domesticus  

 

Kebutuhan protein ayam KUB lebih rendah bila dibandingkan dengan ayam 

broiler maupun ras petelur (Agustina, 2013).  Berat tubuh ayam KUB umur 

minggu ke-0 atau DOC yaitu 28,5 g/ekor, minggu ke-1 yaitu 54,4 g/ekor, minggu 

ke-2 yaitu 102,8 g/ekor, minggu ke-3 yaitu 139,4 g/ekor, dan minggu ke-4 yaitu 

189,5 g/ekor (Urfa et al., 2017).  Ayam KUB dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Ayam KUB (www.google.com) 

 

Pemeliharaan ayam kampung dibagi menjadi 4 periode, yaitu starter (0--4 

minggu), periode grower 1 (4--6 minggu), periode grower 2 (6--8 minggu), dan 

periode finisher (8--10 minggu) (Iswanto, 2002).  Menurut Mulyono (2004), pada 

prinsipnya kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh ayam terdiri atas sumber 

energi, diantaranya karbohidrat sebagai sumber utama, lemak sebagai cadangan 

utama, protein (asam-asam amino), vitamin dan mineral.   

 

2.2 Ekstrak Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

 

Temulawak merupakan tanaman obat yang berasal dari satu family, yaitu family 

zingiberaceae dan sudah lama dimanfaatkan dalam bidang kesehatan (Tantalo, 

2011).  Menurut Rahardjo (2010), umur panen temulawak ditandai dengan 

mengeringnya semua bagian vegetatif tanaman (batang dan daun), biasanya 

terjadi pada tanaman dengan umur 10--12 bulan, pada musim kemarau.  Pada 
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kondisi tersebut, asimilat di bagian vegetatif sudah dikirim ke bagian rimpang, 

sehingga diharapkan kualitas rimpang telah mencapai optimal.  Umumnya 

rimpang induk dipergunakan sebagai bahan baku industri pembuatan jamu dan 

obat, sedangkan untuk rimpang cabang (anak rimpang) dipergunakan sebagai 

benih.  Namun temulawak bisa diperpanjang untuk masa panennya hingga tahun 

berikutnya, sampai 1, 2 atau 3 tahun kemudian, sehingga ukuran rimpang menjadi 

lebih besar (Rahardjo, 2010).  Berikut klasifikasi botani temulawak menurut 

Salisbury dan Ross (1995) : 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Subclass : Commenlinidae 

Ordo   : Zingiberales 

Familia  : Zingiberaceae 

Genus   : Curcuma 

Spesies  : Curcuma xanthorrhiza. 

 

Temulawak belum banyak dibudidayakan secara luas, sehingga produktivitas 

rendah.  Temulawak mempunyai umur panen yang relatif panjang, sehingga 

petani sedikit enggan menanamnya (Rahardjo, 2010).  Untuk mencegah penyakit 

dan memacu pertumbuhan diperlukan pemanfaatan obat-obatan alami yang tidak 

meninggalkan residu pada produksi ternak (Tantalo, 2011).   

 

Muhlisah (2008) menyatakan bahwa temulawak telah lama dikenal sebagai bahan 

ramuan obat. Aroma dan warna khas dari temulawak adalah berbau tajam, rasanya 

pahit dan daging buahnya berwarna kekuning-kuningan Muhlisah (2008).  

Menurut Afifah (2003) temulawak mengandung kurkumin, kurkuminoid, 

ptoluilmetilkarbinol, seskuiterpen dkamper, mineral, minyak atsiri serta lemak, 

karbohidrat, protein, mineral yaitu kalium (K), natrium (Na), magnesium (Mg), 

besi (Fe), mangan (Mn), dan kadmium (Cd).   
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Komposisi rimpang temulawak segar berumur 9 bulan, berdasarkan bahan kering 

terdiri atas 75,18% air, 27,62% pati, 5,38% lemak, 10,96% minyak atsiri, 1,93% 

kurkumin, 6,44% protein, 6,89% serat dan 3,96% abu (Fatmawati, 2008).  Pada 

ekstrak temulawak juga mengandung kurkumin 1--2% dan minyak atsiri 6--10% 

(Syamsudin et al., 2019).  Kandungan dalam temulawak berisi senyawa-senyawa 

kimia yang memiliki kandungan aktif secara fisiologi, yaitu kurkuminoid dan 

minyak atsiri.  Kandungan minyak atsiri rimpang temulawak sekitar 5% dengan 

komponen utama 1-sikloisopren mycren, b-curcumen, xanthorrhiza, α-kurkumen, 

α-chamigen, germakron, felandren, kamfer, sabinen, sineol, zingiberi, turmeron, 

borneol, atlanton, dan artumeron (Agusta, 2000).  Kandungan kurkuminoid dalam 

temulawak berkisar 1--2% dan kandungan minyak atsiri dalam temulawak 

berkisar 3--12%.  Rimpang temulawak berkhasiat karena mengandung senyawa 

kimia diantaranya adalah kurkumin, minyak atsiri, saponin, flavonoid, alkaloid 

dan tanin (Dermawaty, 2015). 

 

Purwanti (2008) menyatakan bahwa kurkumin memiliki khasiat yang dapat 

mempengaruhi nafsu makan dengan mempercepat pengosongan isi lambung 

sehingga nafsu makan meningkat dan memperlancar pengeluaran empedu dalam 

meningkatkan aktivitas saluran pencernaan.  Bintang dan Nataamijaya (2006) 

melaporkan bahwa kandungan kurkumin yang bersifat antibakteri dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri terutama pada saluran pencernaan sehingga 

meningkatkan pertumbuhan, sementara minyak atsiri bersifat bakteriostatik 

terhadap E.coli.  Legowo (2004) menyatakan bahwa senyawa kurkumin dan 

minyak atsiri yang terkandung di dalam rimpang kunyit diduga dapat 

meningkatkan kadar produksi dan memperlancar pengeluaran cairan empedu di 

dalam tubuh ayam pedaging sehingga mengakibatkan kandungan kolesterol 

daging menurun. 

 

Darwis et al. (1991) menyatakan bahwa zat kurkuminoid memiliki khasiat anti 

bakteri dan dapat merangsang dinding kantung empedu untuk mensekresikan 

cairan empedu sehingga dapat metabolisme lemak akan lebih optimal.  Cairan 
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empedu merupakan cairan garam yang mengandung kolesterol, fosfolifid, lesitin 

serta pigmen empedu berwarna kuning kehijauan.  Dalam empedu terkandung 

garam hasil dari percampuran antara Natrium dan Kalium dengan asam-asam 

empedu (asam glikokolat dan taurokolat).  Dalam usus halus garam-garam 

tersebut akan bercampur dengan lemak dan membentuk misel. Ketika misel telah 

terbentuk akan menurunkan permukaan lemak dan gerakan mencampur pada 

saluran pencernaan berangsur-angsur akan memecah globula lemak menjadi 

partikel yang halus sehingga lemak dapat dicerna dan akan berkurang (Darwis, et 

al., 1991).  Senyawa kurkumin ini meningkatkan proses kerja proventrikulus dan 

ventrikulus sebagai lambung sejati dalam memproses ransum sehingga 

pengosongan lambung akan cepat, maka akan memberikan dampak positif dalam 

penambahan konsumsi ransum harian (Wulan et al., 2021).  Ditambahkan 

Purwanti (2008), mekanisme kurkumin dan minyak atsiri dapat meningkatkan 

nafsu makan ternak dengan mempercepat proses pengosongan isi lambung.   

 

Menurut Yuniarti (2011), kurkumin dan minyak atsiri dapat meningkatkan kerja 

organ pencernaan unggas, karena kunyit memiliki fungsi merangsang dinding 

kantong empedu mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah 

pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase, dan protease yang berguna 

untuk meningkatkan pencernaan bahan pakan seperti karbohidrat, lemak dan 

protein.  Kandungan kurkuminoid dalam temulawak berfungsi sebagai 

antibakteria, antikanker, antitumor, serta mengandung antioksidan.  Temulawak 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

  

Gambar 2. Temulawak (www.google.com) 
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Fraksi kurkuminoid pada rimpang temulawak terdiri dari dua komponen, yaitu 

kurkumin dan desmetoksikurkumin, mempunyai warna kuning atau kuning 

jingga, berbentuk serbuk dengan rasa sedikit pahit, larut dalam aseton, alkohol, 

asam asetat glasial, dan alkali hidroksida (Putri, 2013).  Kurkumioid mempunyai 

aroma yang khas, tidak bersifat toksik (Sidik et al., 1995).  Manfaat kurkuminoid 

yang lain adalah sebagai obat jerawat, meningkatkan nafsu makan, antioksidan, 

pencegah kanker dan antimikroba (Srihari et al., 2010).  Kurkumin merupakan 

pewarna alami yang termasuk dalam kelompok flavonoid.  Kurkumin stabil 

terhadap panas, tetapi sensitif terhadap cahaya (Wijaya dan Mulyono, 2009).   

 

Kurkuminoid berwarna kuning atau kuning jingga dalam suasana asam, 

sedangkan dalam suasana basa berwarna merah.  Hal tersebut dapat terjadi karena 

adanya sistem tautomeri pada molekulnya (Putri, 2013).  Kurkumin memiliki efek 

fototoksik terhadap bakteri.  Ketika terkena cahaya, kurkumin bertindak sebagai 

bahan antibakteri dengan memproduksi hidrogen peroksida yang dapat 

menyebabkan kerusakan membran sitoplasma (Dahl dan Aureli, 1989).  Membran 

sitoplasma bertugas melaksanakan metabolisme energi dalam sel-sel prokariotik.  

Sehingga, jika membran sitoplasma rusak maka metabolisme energi tidak akan 

berlangsung, hal ini menyebabkan ketidakmampuan sel untuk tumbuh yang 

akhirnya menyebabkan kematian sel (Mashita, 2014). 

 

Menurut Hayani (2006), ekstrak rimpang temulawak yang paling banyak 

diperoleh dengan menggunakan pelarut alkohol yaitu sebesar 20,40%, sedangkan 

dengan menggunakan heksan didapat ekstrak sebesar 8,20%, dan etil asetat 

sebesar 17,00%.  Etanol merupakan pelarut organik dengan polaritas medium 

dengan sifat mudah menguap (Amelinda et al., 2018).  Menurut Shadmani (2004), 

semakin tinggi konsentrasi etanol maka semakin rendah tingkat kepolarannya, 

karena air lebih polar daripada etanol, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan pelarut dalam mengekstrak kandungan senyawa yang juga bersifat 

kurang polar seperti kurkumin. 
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Penelitian Prasetya dan Yuliani (2014) menyatakan bahwa kurkumin pada ekstrak 

temulawak yang diperoleh sebesar 16,40% dengan menggunakan pelarut etanol 

80% dengan lama waktu ekstraksi 28 jam dan perbandingan ekstrak dengan 

pelarut adalah 1 : 4.  Menurut Budiyanto dan Yulianingsih (2008) senyawa yang 

dihasilkan sangat dipengaruhi oleh lamanya waktu ekstraksi.  Fauzana (2010) 

melaporkan bahwa hasil rendemen ekstrak rimpang temulawak dengan waktu 

maserasi kurang dari 18 jam dapat menghasilkan rendemen yang rendah yaitu 

dibawah 12,60%.  Semakin lama waktu ekstraksi, rendemen yang diperoleh pun 

akan meningkat, hal tersebut dikarenakan semakin banyak senyawa yang terlarut 

ke dalam pelarut (Anggoro et al., 2015).   

 

Metode ekstraksi dibagi beberapa jenis, yaitu maserasi, ultrasound-assisted 

solvent extraction, perkolasi, soxhlet, dan destilasi (Mukhriani, 2014).  Maserasi 

yaitu sebuah metode perendaman sederhana yang paling banyak digunakan.  Cara 

ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun untuk skala industri (Agoes, 2007).  

Metode maserasi dapat mencegah rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat 

termolabil (Mukhriani, 2014).  Menurut Ramdja et al. (2009), waktu maserasi 

yang terlalu lama tidak akan mempengaruhi jumlah ekstrak yang dihasilkan 

karena jumlah pelarut dalam  zat terlarut telah jenuh. 

   

Penelitian Amelinda et al. (2018) menyatakan senyawa kurkumin mengalami 

peningkatan pada waktu maserasi 18 sampai 36 jam.  Harjanti (2008) menyatakan 

bahwa semakin lama waktu ekstraksi, maka kadar total kurkumin yang diperoleh 

semakin besar.  Semakin lama waktu ekstraksi, maka kadar total kurkumin yang 

diperoleh semakin besar.  Hal ini disebabkan oleh waktu kontak antara kurkumin 

dengan pelarutnya semakin lama.  Kondisi ini akan terus berlanjut hingga waktu 

kontak yang diperlukan pelarut dengan bahan sudah cukup dan mencapai 

kesetimbangan (Harjanti, 2008). 

 

Hasil penelitian Wibowo et al. (2020) menunjukkan bahwa penambahan tepung 

temulawak hingga dosis 0,3% belum menunjukkan peningkatan konsumsi ransum 

pada ayam KUB umur 5--6 minggu yaitu sebesar 72,57 g/ekor/hari.  Kurkumin 
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dan atsiri pada temulawak yang ditambahkan belum memberikan pengaruh 

terhadap nafsu makan sehingga konsumsi ransum tidak berbeda nyata.  Hasil 

penelitian Anggraini et al. (2019) menunjukkan bahwa tepung temulawak yang 

ditambahkan ke dalam ransum dengan dosis 1% belum dapat meningkatkan 

konsumsi ransum.   

 

Kurkumin dan atsiri pada temulawak yang ditambahkan belum memberikan 

pengaruh terhadap nafsu makan sehingga konsumsi tidak berbeda nyata 

(Anggraini et al., 2019).  Hasil penelitian Anggraini et al. (2019) menunjukkan 

bahwa tepung temulawak yang ditambahkan ke dalam ransum dengan dosis 1% 

belum dapat meningkatkan konsumsi ransum.   

 

2.3 Konsumsi Ransum 

 

Konsumsi ransum merupakan ransum yang sudah disusun dan dihitung sesuai 

kebutuhan ternak serta dimakan oleh ternak untuk mencukupi kehidupannya.  

Pencampuran bahan pakan dapat memperbaiki performa ayam pedaging, 

penggunaan ransum akan berpengaruh pada kualitas karkas daging ayam dan 

dapat meningkatkan cita rasa serta mengurangi tingkat mortalitas pada ayam (Jola 

et al., 2017).  Rasyaf (2011) menyatakan bahwa ransum merupakan sumber utama 

kebutuhan nutrien ayam broiler untuk keperluan hidup pokok dan produksinya 

karena tanpa ransum yang sesuai dengan yang dibutuhkan menyebabkan produksi 

tidak sesuai dengan yang diharapkan.  

 

Setiap minggunya ayam mengonsumsi ransum lebih banyak dibandingkan dengan 

minggu sebelumnya (Fadilah, 2004).  Menurut Rasyaf (1994), konsumsi ransum 

ayam broiler merupakan cermin dari masuknya sejumlah unsur nutrien ke dalam 

tubuh ayam. Jumlah yang masuk ini harus sesuai dengan yang dibutuhkan untuk 

produksi dan untuk hidup pokoknya.  Kartasudjana dan Edjeng (2006) 

menambahkan bahwa pertumbuhan pada ayam dimulai dengan perlahan-lahan 

kemudian berlangsung cepat sampai dicapai pertumbuhan maksimum setelah itu 

menurun kembali hingga akhirnya terhenti.  Apabila kebutuhan untuk hidup 
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pokok sudah terpenuhi, kelebihan gizi yang dikonsumsi akan ditimbun sebagai 

jaringan lemak dan daging (Anggorodi, 1994).  

 

Ayam yang berada pada fase starter umumnya mengonsumsi ransum terutama 

untuk memenuhi hidup pokok dan pertumbuhan.  Tingkat energi yang besar dapat 

meningkatkan konsumsi ransum.  Dengan makin bertambahnya umur berbanding 

lurus dengan berat tubuh yang makin bertambah disebabkan oleh peningkatan 

jumlah konsumsi ransum (Ensminger, 2004).  Faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi ransum diantaranya adalah tingkat energi, keseimbangan, asam amino, 

tekstur ransum, aktivitas ternak, berat tubuh, kecepatan, pertumbuhan, dan suhu 

lingkungan (Amrullah, 2003). 

 

Kebutuhan ransum ayam KUB pada umur 0--1 minggu yaitu 5--10 g/ekor/hari, 

umur 1--2 minggu yaitu 10--15 g/ekor/hari, umur 2--3 minggu yaitu 10--15 

g/ekor/hari, umur 3--4 minggu yaitu 15--20 g/ekor/hari (Hayanti, 2014).  Hasil 

penelitian Anggraini et al. (2019) menunjukkan bahwa rata-rata nilai konsumsi 

ransum ayam kampung dengan penambahan tepung temulawak dalam ransum 

yaitu antara 39--43 g/ekor/hari dengan pemeliharaan 56 hari.  Konsumsi ransum 

ayam KUB selama periode starter yaitu 0--4 minggu dengan ransum komersial 

sebesar 895,75 g/ekor/periode (Febriyanto et al., 2021).  Penelitian Trianty et al. 

(2022) menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit dalam ransum sebesar 4% 

menghasilkan konsumsi ransum ayam joper sebesar 283,1 g/ekor/minggu dengan 

pemeliharaan 12 minggu. 

 

Lisnahan et al. (2017) menyatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap konsumsi ransum adalah umur, konsumsi ransum meningkat sejalan 

dengan makin bertambahnya umur ayam kampung.  Sukmawati et al. (2015) 

menambahkan bahwa ternak akan berhenti mengkonsumsi ransum jika kebutuhan 

energi di tubuhnya sudah tercukupi. 

 

Beberapa tanaman seperti temulawak juga sering digunakan untuk meningkatkan 

nafsu makan, hal tersebut karena temulawak dapat mempercepat kerja usus halus 
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sehingga dapat mempercepat pengosongan pada lambung. Dengan demikian, akan 

timbul rasa lapar dan menambah nafsu makan (Wijayakusuma, 2003).  

Temulawak (Curcuma xanthorriza) yang mengandung kurkumin dan minyak 

atsiri secara tidak langsung dapat meningkatkan nafsu makan pada ternak 

(Winarto, 2003).  Kurkumin dan minyak atsiri dapat meningkatkan kerja saluran 

pencernaan, merangsang getah pankreas yang mengandung enzim amilase, 

protease dan lipase untuk memperlancar proses pencernaan bahan pakan, serta 

meningkatkan produksi dan sekresi empedu (Winarto, 2003).  Di samping itu, 

senyawa aktif yang ada di dalam temulawak diduga juga dapat berguna untuk 

meningkatkan pertumbuhan vili usus sehingga dapat mengoptimalkan luas area 

penyerapan (Winarto, 2003).  

 

Ayam akan mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energinya, dan 

sebelum kebutuhan energinya terpenuhi maka ayam akan terus makan lebih 

banyak (Umam et al., 2015).  Ayam yang berada pada fase starter (umur 0--8 

minggu) umumnya mengonsumsi ransum utamanya untuk memenuhi hidup pokok 

dan pertumbuhan.  Dengan makin bertambahnya umur, maka berbanding lurus 

dengan berat tubuh yang makin bertambah yang disebabkan oleh peningkatan 

jumlah konsumsi ransum (Ensminger, 2004).  Pemberian ransum bertujuan untuk 

menjamin pertumbuhan berat tubuh dan menjamin produksi daging agar 

menguntungkan (Sudaro dan Siriwa, 2007).  Konsumsi ransum ayam pedaging 

tergantung pada strain, umur, aktivitas serta temperatur lingkungan (Wahju,1992).   

 

Hasil penelitian Yuliana et al. (2017) menunjukkan bahwa penggunaan jamu 

ternak pada ayam kampung hingga 3% melalui air minum tidak menyebabkan 

perbedaan konsumsi ransum yang nyata antar perlakuan.  Hasil penelitian 

Lorasika (2018) yang meyatakan bahwa pemberian ekstrak temulawak dengan 

dosis 10% di dalam air minum mempengaruhi konsumsi ransum sebesar 5.409 

g/ekor/minggu ayam joper.  Purwatri (2007) menyatakan bahwa pertumbuhan 

yang baik tentunya akan menghasilkan berat tubuh yang tinggi. 
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2.4 Pertambahan Berat Tubuh 

 

Suprijatna et al. (2005) menyatakan bahwa pertambahan berat tubuh merupakan 

ukuran produksi bagi seekor ternak.  Pertambahan berat tubuh dipengaruhi oleh 

tipe ternak, suhu lingkungan, jenis ternak dan gizi yang ada di dalam ransum.  

Laju pertumbuhan seekor ternak dikendalikan oleh banyaknya konsumsi ransum, 

terutama energi yang diperoleh.  Selain itu, keseimbangan energi dan protein 

merupakan hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan ransum unggas, sebab 

hal ini berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan, konsumsi ransum, dan 

efisiensi penggunaan ransum (Suprijatna et al., 2005). 

 

Pertambahan berat tubuh dipengaruhi oleh genetik, konsumsi ransum dan kondisi 

lingkungan (Amrullah, 2001).  Menurut Suci et al. (2005), bahwa ayam dapat 

tumbuh optimal apabila kandungan nutrien yang dikonsumsi dapat mencukupi 

kebutuhan untuk pertumbuhan.  Konsumsi protein dan energi yang tidak 

mencukupi salah satu atau keduanya tidak dapat menghasilkan pertumbuhan yang 

maksimum. Mangisah et al. (2009) menyatakan bahwa konsumsi nutrien yang 

meningkat dan diikuti ketersediaan energi metabolisme akan meningkatkan 

biosintesis jaringan daging sehingga pertambahan berat tubuh juga meningkat. 

 

Menurut Wibowo et al. (2020) menunjukkan bahwa penambahan tepung 

temulawak hingga dosis 0,3% berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat 

tubuh pada ayam KUB umur 5--6 minggu yaitu sebesar 18,90 g/ekor/hari.  Hasil 

penelitian Rajab (2018), pertambahan berat tubuh ayam kampung periode starter 

yang diberi ransum pabrik komersial adalah sebesar 10,96 g/ekor/hari.  

Penambahan tepung temulawak dengan level 0,2% /kg ransum memberikan 

respon terbaik terhadap pertambahan berat tubuh dan berbanding lurus dengan 

konversi ransum Rositawati et al. (2010).  Wakradihardja dan Erdavit (2003) 

menyatakan bahwa jamu yang biasa diberi pada ternak mengandung berbagai zat 

aktif dari tanaman obat tradisional.   

 

Penelitian Anggraini et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian tepung 

temulawak dalam ransum sebesar 0,33% menghasilkan pertambahan berat tubuh 
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ayam joper sebesar 13,83 g/ekor/hari dengan pemeliharaan 56 hari. Hasil 

penelitian Lorasika (2018) yang meyatakan bahwa pemberian ekstrak temulawak 

dengan dosis 10% di dalam air minum mempengaruhi pertambahan berat tubuh 

sebesar 707,22 g/ekor/minggu ayam joper dengan pemeliharaan 56 hari.  

Pertambahan berat tubuh ayam KUB selama periode starter yaitu 0--4 minggu 

dengan ransum komersial sebesar 352,73 g/ekor/periode atau sebesar 12,60 

g/ekor/hari (Febriyanto et al., 2021). Penelitian Trianty et al. (2022) menunjukkan 

bahwa pemberian tepung kunyit dalam ransum sebesar 4% menghasilkan 

pertambahan berat tubuh ayam joper sebesar 109,16 g/ekor/minggu dengan 

pemeliharaan 12 minggu. 

 

2.5 Konversi Ransum 

 

Angka konversi ransum yang kecil berarti banyaknya ransum yang digunakan 

untuk menghasilkan satu kilogram daging semakin sedikit (Kartasudjana dan 

Edjeng, 2006).  Kustiningrum (2004) menyatakan bahwa angka konversi ransum 

yang tinggi menunjukkan penggunaan ransum yang kurang efisien, sebaliknya 

angka yang mendekati satu berarti makin efisien, dengan kata lain semakin kecil 

angka konversi ransum berarti semakin efisien.  Hasil penelitian Yuliana et al. 

(2017) menyatakan bahwa pemberian jamu ternak dapat menurunkan konversi 

ransum.  Menurut Nuriadin (2005), besarnya konversi ransum ditentukan oleh 

banyaknya konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh yang diperoleh.  

Selanjutnya Abidin (2003) menyatakan bahwa konversi ransum diartikan sebagai 

angka banding dari jumlah ransum yang dikonsumsi dibagi dengan berat tubuh 

yang diperoleh. 

 

Semakin kecil angka konversi ransum menandakan ayam lebih baik dalam 

mengubah ransum menjadi daging dan ransum dapat dikatakan baik (Wahju, 

2004).  Konversi ransum menunjukkan efisiensi pemanfaatan ransum dalam 

meningkatkan pertumbuhan ayam, dan angka konversi ransum yang mendekati 1 

berarti semakin efisien (Rianza et al., 2019).  Nilai konversi ransum dipengaruhi 

oleh kualitas ransum, teknik pemberian ransum, dan angka mortalitas (Amrullah, 

2003).  Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai efisiensi penggunaan 
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ransum adalah laju pertumbuhan, kandungan energi metabolisme ransum, berat 

tubuh, kecukupan zat-zat makanan dalam ransum, dan temperatur lingkungan 

serta kesehatan ayam (Suprijatna et al., 2005).   

 

Hasil penelitian Lorasika (2018) menyatakan bahwa pemberian ekstrak 

temulawak dengan dosis 10% di dalam air minum mempengaruhi koversi ransum 

sebesar 5,62 pada ayam joper.  Hasil penelitian Wibowo et al. (2020) 

menunjukkan bahwa penambahan tepung temulawak hingga dosis 0,3% 

berpengaruh nyata terhadap konversi ransum ayam KUB umur 5--6 minggu yaitu 

sebesar 3,84.  Haruna (2008) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai berat tubuh 

pada tingkat konsumsi yang sama maka konversi ransum semakin efisien.  Sejalan 

dengan pendapat Sulaeman et al. (2015) bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh 

tingkat konsumsi ransum dan peningkatan pertambahan berat tubuh. 

 

Penelitian Anggraini et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian tepung 

temulawak dalam ransum sebesar 0,33% menghasilkan konversi ransum ayam 

joper sebesar 3,03 dengan pemeliharaan 56 hari.  Konversi ransum ayam KUB 

selama periode starter yaitu 0--4 minggu dengan ransum komersial sebesar 2,37 

(Febriyanto et al., 2021).  Penelitian Trianty et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pemberian tepung kunyit dalam ransum sebesar 4% menghasilkan konversi 

ransum ayam joper sebesar 2,60 dengan pemeliharaan 12 minggu. 

 

Protein dan energi harus dipenuhi secara seimbang, karena apabila kekurangan 

salah satu maka akan mengganggu fisiologis ternak.  Ayam yang kekurangan 

energi akan merombak protein atau lemak tubuh sehingga tubuh ayam kekurangan 

protein.  Oleh karena itu, defisiensi protein menyebabkan pertumbuhan menjadi 

lambat dan tubuh ayam tidak mampu menggunakan energi secara efisien 

(Wulandari et al., 2013).  

 

Menurut Mc Donald et al. (1994), rendahnya daya cerna ransum mengakibatkan 

banyaknya energi yang hilang dalam bentuk ekskreta sehingga nilai energi 

metabolis menjadi rendah.  Defisiensi protein dapat menyebabkan penimbunan 
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lemak dalam jaringan karena ayam tidak mampu menggunakan energi secara 

efisien, sehingga harus mengubah kelebihan energi menjadi lemak (Wahju, 1997).  

Karbohidrat yang terdiri dari bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan serat kasar 

(SK), berfungsi sebagai sumber energi dan pembentukan lemak dalam tubuh 

ayam (Sarwono, 2007). Serat kasar terdiri dari hemiselulosa, selulosa dan lignin 

yang sebagian besar tidak dapat dicerna oleh unggas dan hanya bersifat 

pengganjal atau bulk (Wahju, 1997). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan selama 4 minggu pada Desember 2022--Februari 2023, di 

Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Pembuatan 

ekstrak temulawak dilakukan di Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri, 

Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian  

Alat yang digunakan dalam penelitian terdapat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Alat penelitian 

No. Nama Alat Jumlah Fungsi 

(1) (2) (3) (4) 

1. Kandang ayam 20 petak Untuk melakukan perlakuan  

2. sekat atau chick 

guard 

20 unit Agar ayam tidak memiliki ruang yang 

terlalu lebar  

3. Sekam  3 karung Sebagai alas ayam agar tidak kedinginan 

4. Koran  21 lembar Untuk alas DOC 

5. baby chick 

feeder (BCF) 

20 unit Tempat pakan ayam 

6. Wadah minum 20 unit Tempat air minum manual 

7. Lampu  20 unit lampu bohlam kuning 25 watt sebagai 

pemanas 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

8. timbangan 

stalter  

1 unit Untuk menimbang ransum >3kg 

 

9. Pengaduk  1 unit Untuk mengaduk temulawak 

10. Terpal  1 unit Untuk mixing ransum 

11. timbangan 

analitik 

4  unit Untuk menimbang bahan pakan dengan 

kapasitas <3kg dan menimbang 

temulawak 

    

12. Ember  1 unit Untuk mengambil air 

13. hand sprayer 

dan fogger 

1 unit Untuk membunuh bakteri di dalam 

kandang 

14. termohigrometer 1 unit Untuk mengetahui suhu dan kelembapan 

di dalam kandang 

15. Toples kaca 3 unit Tempat maserasi temulawak 

16. 

 

Kain hitam 3 unit Untuk menutup toples maserasi 

17. Rotary 

evaporator 

1 unit Untuk mengekstraksi temulawak 

18. Alat tulis dan 

buku 

1 unit Untuk mencatat semua data yang 

diperlukan 

 

 

 

3.2.2 Bahan penelitian  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bubuk temulawak, etanol 96%, 

DOC ayam KUB umur 1 hari sebanyak 200 ekor berat tubuh rata-rata 31,91g ± 

2,32 dan koefisien keragaman (KK) 7,27% yang dipelihara selama 28 hari atau 4 

minggu, ransum dengan pemberian secara ad-libitum, dan air minum yang 

diberikan secara ad-libitum.  Susunan ransum yang digunakan dapat dilihat pada 

Tabel 2 dan kandungan nutrien ransum pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Susunan ransum 

No. Bahan pakan Persentase (%) 

1. Jagung kuning 54,20 

2. Soy bean meal 24,00 

3. Dedak 14,00 

4. Meat bone meal 5,00 

5. Tepung kapur 1,00 

6. 

7. 

Garam dapur  

Vitamin/mineral 

0,30 

0,45 

8. Dicalcium phosphate 0,40 

9. 

10. 

DL-Methionine 

L-lyisine HCL 

0,35 

0,30 

 Total 100 

 

 

Tabel 3. Kandungan nutrien ransum 

No. Nutrien  Persentase 

1. Bahan kering 90,65% 

2. Abu  4,01% 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Kadar serat kasar 

Kadar protein kasar  

Kadar lemak kasar 

BETN 

Energi metabolis  

5,95% 

18,57% 

4,01% 

67,47% 

2.905,65 kkal/kg 

Sumber :  Hasil analisis proksimat Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Jurusan 

Nutrisi Dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah 

Mada (2023) 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 

perlakuan dan 5 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 10 satuan percobaan.  

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu menambahkan ekstrak 

temulawak ke dalam air minum dengan dosis berbeda pada setiap perlakuan dan 
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diberikan pada 200 ekor ayam KUB melalui 20 petak percobaan dengan setiap 

petak diisi dengan 10 ekor ayam KUB.  Tata letak kandang penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

P0U4 P2U2 P1U3 P3U3 P1U2 P3U4 P2U4 P3U1 P0U1 P1U5 P1U1 

P0U2 P3U5 P3U2 P0U5 P2U5 P2U1 P2U3 P1U4 P0U3  

Gambar 3. Tata letak kandang percobaan 

 

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah : 

P0 : air minum tanpa ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza);  

P1 : air minum dengan dosis 5% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza);  

P2 : air minum dengan dosis 10% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza); 

P3 : air minum dengan dosis 15% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza). 

 

Pemberian dosis pada penelitian ini berdasarkan dari penelitian Lorasika (2018) 

yang meyatakan bahwa pemberian ekstrak temulawak pada ayam Joper dengan 

dosis 10% di dalam air minum mempengaruhi konsumsi ransum sebesar 5.409 

g/ekor/minggu, pertambahan berat tubuh sebesar 707,22 g/ekor/minggu, dan 

koversi ransum sebesar 5,62 ayam joper, sehingga pada penelitian ini akan 

diberikan dosis standar (10%), di bawah standar (5%), dan di atas standar (15%). 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan ekstrak temulawak 

 

Teknis ekstraksi temulawak sebagai berikut : 

1. membeli bubuk temulawak; 

2. memasukkan bubuk temulawak ke dalam toples kaca atau dimaserasi selama 

72 jam atau 3 hari pada suhu ruang tanpa cahaya.  Seperti penelitian Mashita 

(2014) ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 96% dan 

dibiarkan terendam selama ± 3 hari; 

3. melakukan pengadukan setiap hari; 

4. setelah itu diekstraksi dengan menggunakan rotary evaporator dengan 
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mengambil filtrat setelah 3 hari dan memasukkan ke dalam vacuum rotary 

evaporator pada suhu 35℃; 

5. menunggu hingga etanol dan ekstrak pekat terpisah di dalam labu kimia 

vacuum rotary evaporator. Evaporasi dilakukan hingga volume kecil hasil 

ekstraksi berkurang dan menjadi kental, sehingga didapatkan hasil ekstrak 

rimpang temulawak 100% (Mashita, 2014). 

 

3.4.2 Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang dapat dilakukan 2 minggu sebelum datangnya DOC :  

1. mencuci lantai kandang dengan air bersih dan deterjen menggunakan sikat dan sapu 

sampai bersih; 

2. mencuci peralatan kandang dengan sabun seperti Baby Chick Feeder (BCF) 

dan tempat minum, lalu direndam dalam larutan desinfektan dan dikeringkan; 

3. melakukan pengapuran pada lantai, dinding, dan tiang kandang; 

4. membuat sekat atau batasan dengan ukuran setiap petak 1 x 1 m sejumlah 20 

petak dengan setiap petak berisi 10 ekor ayam KUB.  Sesuai dengan Technical 

Education and Consultation Medion (2018) dan Khadijah et al. (2020), standar 

kepadatan ayam KUB umur 1--3 hari : 50--60 ekor/m
2
, 4--7 hari : 40--50 

ekor/m
2
, 8--14 hari : 30--40 ekor/m

2
, 15--28 hari : 20 ekor/m

2
.  Pada fase 

starter yaitu pada saat DOC, sekat dengan ukuran 1x1 m tersebut disekat lagi 

agar meminimalisir pergerakan ayam; 

5. memasang litter sekam padi dan alas koran setebal 10 cm; 

6. memasang lampu bohlam 25 watt sebagai sumber penerang dan pemanas DOC 

(1 buah bohlam untuk 1 petak kandang); 

7. menyemprot area kandang dengan disinfektan; 

8. menyiapkan Baby Chick Feeder (BCF)  dan tempat minum manual; 

9. melakukan pengasapan (fogging) untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen dan didiamkan selama 3 hari. 
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3.4.3 Pemberian Ekstrak Temulawak 

 

Teknis pemberian ekstrak temulawak : 

1. dosis yang digunakan yaitu tanpa penambahan ekstrak temulawak (P0), 5% ekstrak 

temulawak (P1), 10% ekstrak temulawak (P2), dan 15% ekstrak temulawak (P3); 

2. membuat larutan ekstrak 5% yaitu dengan mencampurkan 5 ml ekstrak dan 95 

ml air (P1), larutan ekstrak 10% yaitu dengan mencampurkan 10 ml ekstrak 

dan 90 ml air (P2), dan larutan ekstrak 15% yaitu dengan mencampurkan 15 ml 

ekstrak dan 85 ml air (P3); 

3. memberikan larutan ekstrak sesuai dosis perlakuan dari 1/5 kebutuhan ayam 

per ekor/hari selama 2 jam-habis dan selanjutnya diganti dengan air minum 

biasa secara ad-libitum.  

 

3.4.4 Kegiatan Pemeliharaan 

 

Kegiatan pemeliharaan dilakukan selama 4 minggu (28 hari) : 

1. memisahkan ayam KUB berdasarkan petak perlakuan sejak awal pemeliharaan 

yang terdiri dari 10 ekor ayam KUB per petak percobaan; 

2. menghidupkan lampu untuk penerangan dan pemanas; 

3. memberikan ransum secara ad-libitum, pada akhir minggu dihitung konsumsi 

ransum dengan menghitung sisa ransum, kemudian kurangkan pemberian 

ransum selama 1 minggu dengan sisa ransum; 

4. memulai perlakuan pada hari kedua kedatangan DOC yaitu pada umur 1 hari 

sampai berumur 28 hari;  

5. memberi  minum ayam KUB pada pukul 07.00 WIB setiap hari selama 28 hari 

sesuai dengan perlakuan dan dosis yang telah  dihitung, yaitu dengan 

mencampur ekstrak temulawak dengan kebutuhan air minum ayam KUB; 

6. mengukur suhu kelembaban kandang yang dilakukan setiap hari, yaitu pukul 

07.00, 12.00, dan 17.00 WIB.  Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan 

dengan menggunakan termohygrometer yang diletakkan pada bagian tengah 

kandang yang digantung pada dinding kandang; 

7. melakukan vaksinasi pada umur 7 hari dengan vaksin ND live yang diberikan 

melalui tetes mata.  Saat ayam berumur 14 hari, vaksin ND kill dan AI kill 



28 

 

 

 

diberikan melalui suntikan subkutan dan vaksin IBD melalui cekok mulut.  

Saat ayam berumur 21 hari, vaksin kembali menggunakan ND live. 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu konsumsi ransum, pertambahan 

berat tubuh, dan konversi ransum ayam KUB fase starter. 

 

3.5.1 Konsumsi ransum 

 

Konsumsi ransum diukur setiap minggu selama 4 minggu pemeliharaan ayam 

KUB.  Konsumsi ransum dilihat dari selisih antara ransum yang diberikan dengan 

sisa ransum yang ada dengan cara menimbang ransum tersebut.  Menurut Rasyaf 

(2007) konsumsi ransum dapat diukur setiap minggu berdasarkan selisih antara 

jumlah ransum yang diberikan pada awal minggu (g) dengan sisa ransum yang 

ada pada akhir minggu (g). 

 

3.5.2 Pertambahan berat tubuh 

 

Pertambahan berat tubuh diukur setiap minggu selama 4 minggu pemeliharaan 

ayam KUB.  Pertambahan berat tubuh dapat dihitung dengan mengurangi berat 

tubuh akhir dengan berat tubuh awal.  Rumus pertambahan berat tubuh adalah : 

 

PBT = BT (akhir) – BT (awal) 

Keterangan : 

PBT   : pertambahan berat tubuh (g) 

BT (akhir)  : berat tubuh akhir (g) 

BT (awal)  : berat tubuh awal (g), (Syamsuryadi, 2013). 

 

3.5.3 Konversi ransum 

 

Konversi ransum ini dihitung setiap minggu selama 4 minggu pemeliharaan ayam 

KUB. Konversi ransum dapat dihitung berdasarkan perbandingan antara total 
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ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan berat tubuh.  Rumus konversi 

ransum mengacu pada Nova et al. (2015) : 

 

Konversi ransum  
                               

                                      
 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dianalisis statistika 

menggunakan analisis ragam (anara) atau yang sering disebut dengan analysis of 

variance (anova) dengan taraf 5%. Jika hasil anova berbeda nyata, kemudian 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk 

mengetahui dosis terbaik dari perlakuan yang diberikan.



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. pemberian ekstrak temulawak dengan dosis 5% dan 10% di dalam air minum 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,5) terhadap pertambahan berat tubuh 

dan konversi ransum, namun tidak berpengaruh nyata pada konsumsi ransum  

ayam KUB fase starter; 

2. pemberian ekstrak temulawak di dalam air minum dengan dosis 5% dan 10% 

memberikan hasil terbaik pada pertambahan berat tubuh dan konversi ransum. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan : 

1. menggunakan ekstrak temulawak dengan dosis yang lebih rendah dari 5% agar 

terlihat perbedaan dalam performa ayam KUB fase starter; 

2. pemberian ekstrak temulawak tidak setiap hari atau dapat diberikan secara 

berselang (intermittent). 
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